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KATA PENGANTAR

Alhamdulillahirabbil’alamin. Puji syukur kami panjatkan kehadlirat Allah SWT
yang telah melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya sehingga acara Seminar Nasional dan
Konferensi FMI Ke-9 dapat terselenggara. Seminar Nasional dan Konferensi Ke-9 ini
diselenggarakan oleh FMI Korwil Jawa Tengah bekerjasama dengan Co Host 16 Institusi:
UNDIP, UNISBANK, UKSW, UNISSULA, USM, UNNES, UNAKI, UDINUS, UNSOED,
STIE BANK BPD, UNIKA Soegijapranata, UNTAG Semarang, UNIKAL, Universitas
Flores, Universitas Mahendradatta Bali.

Adapun peserta Konferensi sebanyak 371 artikel yang ditulis oleh para akademisi
maupun praktisi dari berbagai daerah. Jumlah Institusi yang mengikuti Konferensi ini
sebanyak 128 Institusi dari seluruh wilayah Indonesia.

Akhir kata kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak dan seluruh rekan-
rekan panitia yang telah menyiapkan segala sesuatunya hingga acara ini terselenggara.
Terimakasih pula kepada Narasumber pada acara Seminar maupun pada peserta Konferensi
yang telah mengirimkan naskah ilmiahnya untuk kegiatan ini.

Semarang, 8 November 2017

Panitia



SAMBUTAN KETUA PANITIA/
KETUA FMI KOORDINATOR WILAYAH JAWA TENGAH

Assalamualaikum Warohmatullahiwabarokatuh,
Salam sejahtera bagi kita semua,
Selamat datang di Acara FMI KE-9 Semarang - Jawa Tengah.

Pertama-tama, mari kita panjatkan Puji Syukur Kehadirat IllahiRabbi Alloh SWT, berkat ridho,
rahmat dan hidayahnya maka kegiatan Seminar Nasional dan Konferensi FMI ke-9 di Semarang
Jawa Tengah dapat terlaksana dengan baik. Proses perjalanan penyelenggaraan acara ini banyak
aral dan rintangannya, namun karena kerjasama yang baik dan solid dari seluruh panitia dan pihak-
pihak lain yang membantu serta Pertolongan Yang maha Kuasa akhirnya semua terlewati. Untuk itu
selaku Ketua panitia, maupun Koordinator FMI Wilayah Jateng, saya mengucapkan terimakasih
kepada :

1. Seluruh Dekan FEB yang telah menjadi CO-Host dalam penyelenggaraan acara ini (UNDIP,
UNISBANK, UNAKI, UNNES, UNISSULA, UNIKA Soegiyapranata, UDINUS, UNTAG
Semarang, UNIKAL Pekalongan, UNSOED Purwokerto, Universitas Semarang, STIE BPD
Semarang, UKSW Salatiga, Pascasarjana UNISBANK, Universitas Flores, Universitas
Mahendradatta Bali).

2. Gubernur Jawa Tengah, Bupati Jepara dan Camat Karimunjawa beserta jajarannya atas
bantuan dan kerjasama dalam penyelenggaran acara ini.

3. Seluruh Bapak/Ibu dari pelosok negeri Indonesia yang telah sudi mengirimkan artikelnya dalam
acara ini.

Tema Seminar dan Konferensi FMI ke 9 ini adalah “Penguatan Daya Saing melalui Inovasi,
Manajemen Pengetahuan dan Jejaring”. Pemilihan tema tersebut sebagai salah satu bentuk
aktualisasi dari FMI untuk berupaya mencari solusi penguatan daya saing pebisnis, melalui berbagai
kemampuan berinovasi berbasis pengetahuan dan jejaring yang luas dan kuat, baik berupa konsepsi
maupun implementasi langsung ke masyarakat. Oleh karenanya acara ini dibagi dalam dua bentuk
kegiatan, yaitu:

1. Tanggal 8 November 2017 (8.00 s.d 22.00 WIB) di Hotel Patra Semarang, Seminar dan
Konferensi serta Pelatihan Penulisan Karya ilmiah/Jurnal Internasional bereputasi.

2. Tanggal 9 dam 10 November 2017, Pengabdian Masyarakat dengan mengikut sertakan
Pengusaha UMKM sebagai Mitra latih dalam implementasi Ilmu Manajemen secara Praktis.
Bertempat di Pulau Karimunjawa Kabupaten Jepara.

Pada kesempatan ini pula, kami mengucapkan terimakasih kepada Pengurus Pusat FMI dan seluruh
rekan-reklan pengurus FMI Korwil yang telah mendukung kami untuk menjadi tuan rumah pada
kesempatan kali ini. Kami juga menghaturkan permohonan maaf yang sedalam-dalamnya jika ada
salah kata dan laku kami serta kekurangan atas penyelenggaraan Seminar dan Konferensi FMI ke-9
ini.

Besar harapan kami, kita akan berjumpa pada FMI ke-10 di wilayah Nusantara yang lain, Jayalah
FMI, Jayalah Bangsa Indonesia.

Ketua Panitia FMI keﬂ?etua Korwil Jawa Tengah

,{;/ f A
di

Dr.Harjum Muharram, S.E.,M.E.
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FAKTOR-FAKTOR LINGKUNGAN KERJA, MOTIVASI KERJA DAN KINERJA
KARYAWAN DIVISI DESAIN PT. PAL INDONESIA (PERSERO)

Tri Siwi Agustina dan Zian Z. Rahman
Email ; agustina2772@gmail.com dan zianzr@gmail.com
Departemen Manajemen, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Airlangga

ABSTRACT

Employees is an important asset for the company, therefore it should be noted the things that can
improve the performance of employees. Optimal performance is absolute terms to satisfy the goals
of the organization. To be able to have an optimal performance, an employee in his work must
have a high motivation and supported by a good working environment. Increased Work
Environmental Factors and Work Motivation to become one of the factors that are expected to
improve Job Performance of employees. Work Environmental Factors (X) and Work Motivation
(Z) into a dependent variable with Job Performance (Y). Job Performance can be increased if the
Work Environmental Factors have been applied, with the Work Motivation is mediated by becomes
part of the organization. This research was conducted on employees with the status of permanent
employees who worked on the Design Division PT. PAL Indonesia (PERSERO). This research
aims to know that impact of Work Environmental Factors on Job Performance have an influence
on employees of PT PAL Indonesia (PERSERO) and to prove that the Work Environmental
Factors have an influence on Job Performance through the Work Motivation. The approach in this
study using a quantitative approach. The samples on this research i.e. 64 employees divided into 5
Departments which is Basic Design Department, Hull Construction and Hull Outfitting
Department, Machinery Outfitting Department, Electronic Outfitting Department, and
Engineering Support Department is drawn using Census Sampling technique. In this research
Work Environmental Factors are as independent variables, Job Performance as the dependent
variable, and Work Motivation as an intervening variable. Analytical techniques used in this
research is the Partial Least Square (PLS). The results of this research proves that Work
Environmental Factors have an impact on Job Performance, and Work Motivation proved to
mediate the relationship between Work Environmental Factors and Job Performance on
employees with the status of permanent employees who worked on the Design Division PT. PAL
Indonesia (PERSERO).

keywords: Work Environmental Factors, Job Performance and Work Motivation.
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FAKTOR-FAKTOR LINGKUNGAN KERJA, MOTIVASI KERJA DAN KINERJA KARYAWAN
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Tri Siwi Agustinadan Zian Z. Rahman
Departemen Mang emen, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Airlangga
Email ; agustina2772@gmail.com dan zianzr@gmail.com

ABSTRACT

Employees is an important asset for the company, therefore it should be noted the things that can improve the
performance of employees. Optimal performance is absolute terms to satisfy the goals of the organization. To
be able to have an optimal performance, an employee in his work must have a high motivation and supported
by a good working environment. Increased Work Environmental Factors and Work Motivation to become one
of the factors that are expected to improve Job Performance of employees. Work Environmental Factors (X)
and Work Motivation (Z) into a dependent variable with Job Performance (Y). Job Performance can be
increased if the Work Environmental Factors have been applied, with the Work Motivation is mediated by
becomes part of the organization. This research was conducted on employees with the status of permanent
employees who worked on the Design Division PT. PAL Indonesia (PERSERO). This research aims to know
that impact of Work Environmental Factors on Job Performance have an influence on employees of PT PAL
Indonesia (PERSERO) and to prove that the Work Environmental Factors have an influence on Job
Performance through the Work Motivation. The approach in this study using a quantitative approach. The
samples on this research i.e. 64 employees divided into 5 Departments which is Basic Design Department,
Hull Construction and Hull Ouitfitting Department, Machinery Ouitfitting Department, Electronic Outfitting
Department, and Engineering Support Department is drawn using Census Sampling technique. In this
research Work Environmental Factors are as independent variables, Job Performance as the dependent
variable, and Work Motivation as an intervening variable. Analytical techniques used in this research is the
Partial Least Sgquare (PLS). The results of this research proves that Work Environmental Factors have an
impact on Job Performance, and Work Motivation proved to mediate the relationship between Work
Environmental Factors and Job Performance on employees with the status of permanent employees who
worked on the Design Division PT. PAL Indonesia (PERSERO).

Keywords. Work Environmental Factors, Job Performance and Work Motivation.

1. Pendahuluan

1.1 Latar Beakang

Sumber daya manusia merupakan salah satu aset yang sangat penting bagi sebuah organisasi, ini
dikarenakan keberadaannya dalam organisas tidak dapat digantikan oleh sumber daya lainnya dalam hal
produktivitas. Suatu kinerja karyawan dapat diketahui jika individunya mempunyai kriteria atau standar
keberhasilan yang menjadi tolak ukur pada sebuah organisasi. Moeheriono (2012) menyatakan bahwa kinerja
seorang karyawan atau kinerja organisasi tidak mungkin dapat diketahui bila tidak terdapat tolak ukur
keberhasilannya.

Sedarmayanti (2011:2) menyatakan bahwa, lingkungan kerja dalam sebuah pekerjaan dianggap
sebagai kesdluruhan peralatan dan bahan yang dihadapi di mana seseorang bekerja, metode kerjanya, serta
pengaturan kerjanya baik sebagai perseorangan maupun sebagai kelompok. Patrick dan Bruce (1993) juga
menyatakan bahwa, faktor lain yang mendukung kinerja adalah motivasi. Motivasi adalah proses rangsangan
individu untuk mengambil tindakan dalam mencapai tujuan yang diinginkan.

Penelitian yang dilakukan oleh Jayaweera (2015) terhadap 254 karyawan pada 25 hotel di Bristal,
Inggris menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara faktor lingkungan kerja dan kinerja
karyawan dengan dimediasi oleh motivasi kerja. Pendlitian lain yang dilakukan oleh Kristensen, dkk (2005)
terhadap 1.858 karyawan di Denmark. Penelitian lain yang dilakukan oleh Naharuddin & Sadeqgi (2013)
terhadap 139 karyawan di Malaysia menyatakan bahwa dari beberapa faktor lingkungan kerja yang ada, hanya
dukungan supervisor yang tidak signifikan mempengaruhi kinerja karyawan. Sementara faktor lain yaitu Job



Aid dan Physical Workplace Environment memiliki hubungan yang signifikan dalam mempengaruhi kinerja
karyawan.

Penelitian ini dilakukan di PT. PAL Indonesia (Persero) yang merupakan perusahaan manufaktur
Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang bergerak dalam bidang produksi kapal beserta komponen-
komponen pendukung lainnya. Dengan proses utama PT. PAL Indonesia (Persero) yaitu memproduksi kapal,
perusahaan telah memiliki sebuah divis tersendiri dalam memulai proses awa produksinya yaitu Divis
Desain. Pada penelitian ini, Divisi Desain menjadi objek penelitian dalam PT. PAL Indonesia (Persero). Ha
ini dikarenakan divis tersebut merupakan penentu awal atas terciptanya produk dari perusahaan, yaitu kapal
niaga maupun kapal perang. Selain itu, tuntutan atas permintaan produks di dalam maupun luar negeri
menjadi salah satu hal yang membuat karyawan harus memberikan kinerja terbaiknya pada perusahaan.

Sebagai tulang punggung perusahaan, bidang sumber daya manusia mendapat perhatian yang khusus
dengan beragam kegiatan yang bertujuan meningkatkan basis kompetensi dari para karyawan di PT. PAL
Indonesia (Persero). Selama kurun waktu 5 tahun terakhir ini, PT. PAL Indonesia (Persero) telah berhasil
menerapkan sistem yang dapat meningkatkan kompetensi, keahlian dan mangjemen sumber daya manusia
serta pemagangan (apprenticeship). Hal ini menunjukkan upaya yang sungguh-sungguh dari PT. PAL
Indonesia (Persero) untuk meningkatkan kemampuan inti (core competence) dari para karyawannya.

Pada penelitian ini, jenis lingkungan kerja yang lebih diutamakan adalah lingkungan fisik (physical
working conditions). Hal tersebut dipilih berdasarkan dengan objek pendlitian terkait, di mana lingkungan
kerja pada Divisi Desain dituntut bekerja dengan keterampilan yang tinggi dan diperlukan adanya dukungan
dari segi lingkungan tempat kerja yang kondusif dan memadai agar dapat memberikan kinerja yang terbaik
bagi perusahaan.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas penulis mengidentifikasi permasal ahan yang terjadi adalah:
1. Apakah Work Environmental Factors mempunyai pengaruh langsung yang signifikan terhadap Job
Performance pada karyawan Divisi Desain di PT. PAL Indonesia (Persero)?
2. Apakah Work Environmental Factors memiliki pengaruh secara tidak langsung yang signifikan
terhadap Job Performance melalui Work Motivation sebagai Variabel Intervening pada karyawan
Divisi Desain di PT. PAL Indonesia (Persero)?

1.3 Tujuan Pendlitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui:
1. Pengaruh langsung Work Environmental Factors terhadap Job Performance pada karyawan Divis
Desain di PT. PAL Indonesia (Persero).
2. Pengaruh secara tidak langsung Work Environmental Factors terhadap Job Performance melalui
Work Moativation sebagal Variabel Intervening pada karyawan Divisi Desain di PT. PAL Indonesia
(Persero).

2. Kajian Teoretisdan Pengembangan Hipotesis

2.1. Work Environmental Factors

Lingkungan kerja menurut Sedarmayanti (2009:21) adalah keseluruhan peralatan dan bahan yang
dihadapi, lingkungan sekitarnya dimana seseorang bekerja, metode kerjanya, serta pengaturan kerjanya baik
sebagai perseorangan maupun sebagai kelompok. Lingkungan kerja pada suatu perusahaan merupakan segala
sesuatu yang berada di sekitar karyawan yang memiliki pengaruh langsung dalam menjalankan pekerjaan
yang dibebankan oleh perusahaan terhadap dirinya.

Nitisemito (2000) mengemukakan bahwa “lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada disekitar
karyawan yang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-tugas yang dibebankan, misalnya
dengan adanya air conditioner (AC), penerangan yang memadai dan sebagainya”. Selanjutnya Nitisemito juga
mengungkapkan bahwa lingkungan kerja sebagian besar ditentukan oleh sikap manajemen terhadap organisas
serta bagaimana hubungan antar karyawan dan antar kelompok dalam suatu organisasi.

2.2. Work Moativation



Menurut Patrick dan Bruce (1993) “motivasi adalah proses rangsangan individu untuk mengambil
tindakan dalam mencapai tujuan yang diinginkan. Sedangkan menurut Robbins dan Judge (2007) “motivasi
adalah proses yang menjelaskan intensitas, arah dan ketekunan dalam usaha untuk mencapai suatu tujuan”.
menurut Mathis dan Jackson (2002:29), “motivasi merupakan hasrat dari dalam diri seseorang yang
menyebabkan orang tersebut melakukan tindakan”.

Motivas kerja pada hakekatnya dapat juga memperlihatkan perilaku kerja dari seorang karyawan, ini
dikarenakan karyawan yang bermotivasi akan dapat meningkaktkan produktivitas dan kepuasan kerja serta
membuat Kketidakhadiran, keterlambatan, keluhan, dan sebagainya menjadi berkurang. Menurut Pinder
(1988:11) motivasi kerja merupakan “kekuatan energi yang mengatur seseorang yang asalnya baik dari dalam
maupun luar individu, untuk memulai pekerjaan yang berhubungan dengan perilaku, dan untuk menentukan
bentuk, arah, intensitas dan durasi”.

Seseorang yang memiliki motivas terhadap pekerjaannya, maka akan mampu melakukan
pekerjaannya dengan baik dan mandiri, selain itu mereka memiliki tingkat kreativitas yang tinggi dalam
mengerjakan pekerjaannya, sehingga diharapkan dapat menghasilkan kinerja yang memuaskan. Kemandirian
dalam hal ini adalah kemampuan untuk menentukan kebebasan yang optimal dalam mencapai tujuannya, yaitu
kinerja yang memuaskan atau disebut dengan Self-Determination (Ryan & Deci, 2001). Self-Determination
Theory (SDT) dikemukakan oleh Ryan dan Deci (1985). Teori ini merupakan sebuah konsep antara motivasi
dan kepribadian. Seseorang dikatakan akan memiliki Self-Determination ketika dipengaruhi motivasi di dalam
dirinya.

2.3. Job Performance

Kinerja kerja merupakan kondisi bagaiman karyawan mampu melakukan tugas-tugasnya dengan
memanfaatkan waktu, teknik, dan interaksi dengan orang lain (Hall dan Goodale, 1986). Interaksi dengan
orang lain tersebut dapat dilakukan baik di dalam maupun dari luar organisasi. Schermerhorn (1989)
menyatakan bahwa kinerja kerja merupakan hasil atas kuantitas dan kualitas kerja yang sudah dicapai oleh
individu atau suatu kelompok yang mengacu pada pencapaian tugas secara ef ektif.

Moeheriono (2012:95) menyatakan bahwa kinerja merupakan suatu tingkat pencapaian dalam sebuah
pelaksanaan yang dilakukan oleh individu terhadap suatu program kegiatan dalam mewujudkan sasaran,
tujuan, visi, dan misi suatu organisas yang dituangkan melalui perencanaan strategis. Kinerja dianggap
sebagal tindakan proses atau cara bertindak dalam melakukan fungsi organisasi. Kinerja merupakan aspek-
aspek yang dinilai dalam kombinasi dari perilaku yang diharapkan dengan tugas yang terkait (Motowidlo,
2003). Kinerja karyawan akan sangat menentukan kinerja perusahaan secara keseluruhan. Mathis (1997:340)
menyatakan kinerja karyawan sebenarnya tidak dikendalikan oleh perusahaan namun secara langsung lebih
banyak dikendalikan oleh karyawan itu sendiri.

2.4. Keterkaitan Antar Variabel dan Hipotesis

2.4.1. Pengaruh Work Environmental Factors (X) terhadap Job Performance (Y)

Faktor lingkungan tempat kerja memberikan dampak besar bagi kinerja kerja karyawan baik terhadap
hasil negatif atau hasil positif (Chandrasekar, 2011 dalam Naharuddin dan Sadegi, 2013). Lingkungan kerja
sangat mempengaruhi produktivitas suatu organisasi karena faktor-faktor lingkungan kerja baik physical work
environmental maupun psychosocial work environmental memiliki peran penting terhadap terciptanya job
performance pada suatu organisasi. Boles et. a. (2004) juga mengungkapkan bahwa ketika karyawan secara
fisik dan emosional memiliki keinginan untuk bekerja, maka hasil kinerja mereka akan meningkat. Penelitian
terdahulu oleh Jayaweera (2015) mengungkapkan bahwa kinerja kerja yang tidak efisien akan membawa hal
buruk bagi organisasi yang dikaitkan dengan produktivitas dan profitabilitas yang rendah serta gangguan pada
keseluruhan efektivitas organisasi.

H,: Work Environmental Factors (X) berpengaruh secaralangsung terhadap Job Performance (YY)  pada
karyawan Divisi Desain di PT. PAL Indonesia (Persero).

2.4.2. Pengaruh Work Environmental Factors (X) terhadap Job Performance (Y) melalui Work
Motivation (Z) sebagai Variabel Intervening

Salah satu susunan yang paling dikenal dari lingkungan kerja adalah menambah hubungan antara

motivasi dan kinerja kerja. Menurut Sansone & Harackiewicz (2000) dalam Jayaweera (2015), motivas



mengarahkan perilaku tertentu dalam mencapai tujuan yang spesifik. Kemudian menurut Armstrong (1994)
dalam Naharuddin dan Sadegi (2013), karyawan yang memiliki motivasi yang tinggi akan menghasilkan
kinerja yang tinggi pula, oleh karena akan terjadi hubungan antara motivasi dan kinerja yang positif.
Penelitian terdahulu oleh Jayaweera (2015) juga mengungkapkan bahwa memotivasi karyawan cenderung
dapat membuat karyawan menjadi lebih produktif daripada tidak memotivasi karyawan. Selain itu, Jayaweera
(2015) juga mengatakan bahwa karyawan yang memahami kondisi kerja yang buruk atau kurang baik, mereka
menjadi kurang termotivasi dan akibatnya tidak mendapatkan performa yang memuaskan. Ini memiliki arti
bahwa ketika karyawan memiliki motivasi, kinerja kerja mereka akan meningkat.

H,: Work Environmental Factors (X) berpengaruh secaratidak langsung terhadap Job ~ Performance  (Y)
melalui Work Motivation (Z) sebagai Variabel Intervening pada karyawan Diviss Desain di PT. PAL
Indonesia (Persero

2.5. Model Pendlitian
Gambar 1
M odel Penedlitian

Y

Work Environmental
Factors (X)

Work Motivation (£) o Job Performance (Y)

3. Metode Pendlitian

Pada penelitian ini menggunakan pendekatan metode penelitian kuantitatif. Metode pendlitian
kuantitatif merupakan penelitian yang lebih menekankan pada pengujian hipotesis untuk membuktikan suatu
dugaan yang sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Metode penelitian ini dimulai dengan hipotesis, teori—
teori, kemudian membuat model analisis, identifikasi variabel, definisi variabel, mengumpulkan data (Primer
dan Sekunder) dan selanjutnya melakukan analisis terhadap hasil penelitian. Dengan menggunakan data yang
terukur, maka pada metode penelitian kuantitatif akan menghasilkan simpulan yang dapat digeneralisasikan.

3.1. Prosedur Penentuan Populas dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan dengan status karyawan tetap yang bekerja pada Divisi
Desain di PT. PAL Indonesia (PERSERO) yaitu sebanyak 64 karyawan yang terbagi dalam 5 departemen
kerja yaitu Departemen Basic Design, Departemen Hull Construction and Hull Outfitting, Departemen
Machinarry Outfitting, Departemen Electronic Ouitfitting, dan Departemen Engineering Support.

Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik Census Sampling atau Sampling Jenuh. Sugiyono
(2012:96) menjelaskan bahwa pengertian dari teknik Census Sampling atau Sampling Jenuh adalah teknik
penentuan sampel apabila semua anggota populas digunakan sebagai sampel. Sampel dalam penelitian ini
adalah para karyawan yang memiliki status sebagai karyawan tetap dari masing-masing departemen sebanyak
64 orang. Namun, dalam pengumpulan data yang dilakukan, data kuesioner yang kembali hanya sebanyak 57
rangkap kuesioner.

Penelitian ini memilih para karyawan dengan status karyawan tetap yang bekerja pada Divisi Desain
sebagai kriteria responden yang terpilih dikarenakan divisi ini merupakan bagian utama dalam perusahaan
industri yang membuat model dan desain produk sesuai dengan harapan konsumen di mana dalam penelitian
ini adalah PT. PAL Indonesia (PERSERO).

3.2. TeknisAnalisis

Metode yang digunakan harusah sesuai dengan pola penelitian dan variabel yang diteliti. Terdapat
beberapa teknik anais data yang digunakan untuk menjawab penelitian. Partial Least Sguare (PLS)
merupakan bagian dari atau dternatif Structural Equation Modelling. Analisis PLS terdiri dari model
struktural yang menjelaskan hubungan antar variabel laten dan komponen pengukuran. Teknik analisis ini
juga dianjurkan saat landasan teori model adalah tentatif atau pengukuran tiap variabel laten masih tergolong
baru. Penggunaan PL S sebagai teknik analisis juga bertujuan untuk mengetahui terdapat hubungan atau tidak



serta proposi antar variabel dalam sebuah pengujian model. Pengujian hipotesis yang menggunakan suatu
model untuk dikonfirmasi serta eksplorasi dapat dilakukan dengan menggunakan PLS. Analisa PLS
digunakan karena model yang digunakan pada penelitian ini jumlah responden yang sedikit yaitu kurang dari
100 responden.

3.3. Definisi Operasional Variabel

3.3.1. Faktor-Faktor Lingkungan Kerja (Work Environmental Factors) atau (X) sebagai Variabel
Independen

Lingkungan kerja yang dimaksud dalam penelitian ini adalah persepsi atau tanggapan karyawan
terhadap segala sesuatu yang ada disekitar para karyawan yangkemudian akan dapat mempengaruhi dirinya
dalam menjalankan tugas yang diberikan (Nitisemito, 1997). Jenis lingkungan kerja dalam penelitian ini lebih
diutamakan pada lingkungan kerja psikososia/psikis (psychosocial working conditions). Adapun indikator
lingkungan kerja psikososia/psikis (psychosocial working conditions) yang digunakan diadopsi dari
Copenhagen Psyschosocia Questionnaire (COPSOQ) yang dikemukakan oleh Kristensen (2005) yaitu
Quantitative demands, Emotional demands, Influence at work, Meaning of work, Role clarity, Quality of
leadership, Sense of community, Insecurity at work, Job satisfaction, General health, dan Mental health.

Dalam penelitian ini, variabel bebas Work Environment Factor (Y) diukur dengan menggunakan
skoring dengan lima poin pengukuran skala Likert (1 = sangat tidak setuju, 2 = tidak setuju, 3 = netral, 4 =
setuju, 5 = sangat setuju).

3.3.2. Motivas Kerja (Work Mativation) atau (Z) sebagai Variabe | ntervening

Menurut Pinder (1988:11) motivasi kerja merupakan “kekuatan energi yang mengatur seseorang yang
asalnya baik dari dalam maupun luar individu, untuk memulai pekerjaan yang berhubungan dengan perilaku,
dan untuk menentukan bentuk, arah, intensitas dan durasi". Teori motivasi yang digunakan dalam penelitian
ini lebih mengarah pada Self-Determinant Theory (SDT), di mana motivasi tersebut mengacu pada motivasi
pada kegiatan seseorang dalam menemukan sebuah ketertarikan, menantang secara optimal, atau estetis
(mempunyai penilaian terhadap suatu hal). Adapun indikator yang digunakan menurut Ryan dan Deci (2002)
yang mewakili tingkat Self-Determinant Theory (SDT) pada Work Motivation, antara lain Amotivation
(AMO); Extrinsic Mativation yang terdiri dari External regulation (ER), Introjected regulation (INTRO),
Identified regulation (IDEN), Integrated regulation (INTEG); dan Intrinsic Motivation

Dalam penelitian ini, variabel intervening Work Motivation (Z) diukur dengan menggunakan skoring
dengan lima poin pengukuran skala Likert (1 = sangat tidak setuju, 2 = tidak setuju, 3 = netral, 4 = setuju, 5=
sangat setuju).

3.3.3. Kinerja Karyawan (Job Performance) atau (Y) sebagai Variabel Dependen

Kinerja kerja merupakan kondisi bagaimana karyawan mampu melakukan tugas-tugasnya dengan
memanfaatkan waktu, teknik, dan interaksi dengan orang lain (Hall dan Goodae, 1986). Adapun indikator
yang digunakan menurut Gomes (2003:134), yaitu Quantity of work, Quality of work, Job knowledge,
Creativeness, Cooperative, Dependability, Initiative, dan Personal qualities.

Dalam penelitian ini, variabel terikat Job Performance (Y) diukur dengan menggunakan skoring
dengan lima poin pengukuran skala Likert (1 = sangat kurang, angka 2 = kurang, angka 3 = cukup, angka 4 =
baik, dan angka 5 = sangat baik).

4. Hasl dan Pembahasan

4.1. Deskripsi Hasll Pendlitian

Responden penelitian adalah 57 orang karyawan yang memiliki status sebagai karyawan tetap yang
bekerja pada Divisi Desain di PT. PAL Indonesia (PERSERQO) sebanyak 57 orang yang terbagi dalam 5
departemen kerja yaitu Departemen Basic Design, Departemen Hull Construction and Hull Outfitting,
Departemen Machinarry Oultfitting, Departemen Electronic Outfitting, dan Departemen Engineering Support.

Berdasarkan jenis kelamin responden diketahui bahwa jenis kelamin laki-laki merupakan jumlah
tertinggi yaitu sebanyak 42 orang atau sebesar 73,7%. Sedangkan berdasar pada usia para responden diketahui
bahwa usia diatas 30 tahun merupakan jumlah tertinggi, yaitu sebanyak 32 orang atau sebesar 56,1%.



Kemudian berdasarkan status perkawinan responden diketahui bahwa status perkawinan menikah merupakan
jumlah tertinggi yaitu sebanyak 35 orang atau sebesar 61,4%. Selanjutnya, berdasarkan tingkat pendidikan
terakhir responden diketahui bahwa tingkat pendidikan S1 merupakan jumlah terbesar yaitu sebanyak 30
orang atau sebesar 52,6%. Setelah itu berdasar pada masa kerja para responden diketahui bahwa masa kerja
lebih dari 10 tahun merupakan responden dengan jumlah tertinggi, yaitu sebanyak 21 orang atau sebesar
36,8%.

4.1.1. Partial Least Square (PLS)

Gambar 2
Hasil Estimasi Outer Model menggunakan PL S
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Nilai outer loading masing-masing indikator pada variabel Work Environmental Factors, Work
Motivation dan Job Performance semuanya bernilai >0,500. Dengan demikian berarti indikator-indikator
yang digunakan dalam penelitian ini telah memenuhi convergent validity. Pada masing-masing indikator pada
variabel Work Environmental Factors, Work Mativation dan Job Performance memiliki nilai loading factor
terbesar pada variabd yang disusunnya dibandingkan pada variabel lainnya. Dengan demikian bisa dikatakan
indikator-indikator yang digunakan dalam penelitian ini telah memiliki discriminant validity yang baik dalam
menyusun variabelnya masing-masing. Pada masing-masing indikator pada variabel Work Environmental
Factors, Work Motivation dan Job Performance semuanya menunjukkan lebih besar dari 0,70. Dengan
demikian dalam model penelitian, masing-masing variabel penelitian telah memenuhi composite reliability.

Gambar 3
Has| Estimasi Inner Model menggunakan PLS
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Tabel 1
Nilai R-Square
Variabe R Square
Work Environmental Factors 0.000
Work Motivation 0.270
Job Performance 0.357

Sumber : Hasil output SmartPLS

Berdasarkan Tabd 6 di atas menunjukkan bahwa Work Environmental Factors memiliki nilai R-
Square sebesar 0,000 karena tidak adanya variabel lain yang mempengaruhi variabel tersebut, kemudian jalur
hubungan antara Work Environmental Factors dan Work Motivation menghasilkan nilai R-Square sebesar
0,270 yang menunjukkan bahwa prosentase keragaman dari Work Motivation dapat dijelaskan oleh Work
Environmental Factors yang dirasakan sebesar 27%, sedangkan sisanya sebesar 73% dijelaskan oleh variabel
lain selain Work Environmental Factors.

Jalur hubungan antara Work Environmental Factors dan Work Motivation terhadap Job Performance
menghasilkan nilai R-Square sebesar 0,357 yang menunjukkan bahwa keragaman persepsi Job Performance
dapat dijelaskan oleh variabel Work Environmental Factors dan Work Motivation sebesar 35,7%, sedangkan
sisanya sebesar 64,3% dijelaskan oleh variabel lain selain Work Environmental Factors dan Work Motivation.

4.1.2. Pengujian Hipotesis
— Pengujian Hipotesis|

Gambar 4
Hasl| Estimasi Inner Weight melalui Pengar uh L angsung
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Tabel 2
Pengaruh Langsung
Pencaruh Koefisen Path | Standart Error T-Statistic K eter anoan
g () (STERR) (IO/STERR]) g
Work Environmental o
Factors = Job Performance 0.452 0.081 5.556 Signifikan

Sumber : Hasil output SmartPLS

Hasil estimasi besarnya pengaruh antara Work Environmental Factors terhadap Job Performance
adalah 0,452 dengan nilai T-Satistic sebesar 5,556. Berdasarkan pada hasil tersebut, nilai T-Satistic sebesar
5,556 > 1,96 maka dapat disimpulkan bahwa Work Environmental Factors memiliki pengaruh secara positif
yang signifikan terhadap Job Performance pada karyawan Divisi Desain PT. PAL Indonesia (Persero).
Dengan demikian hipotesis pertama terbukti kebenarannya.

— Pengujian Hipotesis||

Gambar 5
Hasil Estimasi I nner Weight melalui Pengar uh Langsung dan Pengaruh Tidak Langsung
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Tabel 3
Pengaruh Langsung dan Tidak Langsung

Penaaruh Koefisen Path | Standart Error T-Statistic K eterangan
9 (0) (STERR) (|IO/STERR)) 9
Work Environmental e
Factors = Job Performance 0.175 0.086 2.040 Signifikan
Work Environmental o
Factors = Work Motivation 0.520 0.058 9.050 Signifikan
Work Motivation - Job 0.488 0.070 6.982 Signifikan
Performance

Sumber : Hasil output SmartPLS

Hasil estimasi besarnya pengaruh antara Work Environmental Factors terhadap Work Motivation
adalah 0,520 dengan nilai T-Satistic sebesar 9,050. Berdasarkan pada hasil tersebut, nilai T-Satistic sebesar
9,050 > 1,96 maka dapat disimpulkan bahwa Work Environmental Factors memiliki pengaruh secara positif
yang signifikan terhadap Work Mativation.

Selanjutnya hasil estimasi besarnya pengaruh antara Work Motivation terhadap Job Performance
adalah 0,488 dengan nilai T-Satistic sebesar 6,982. Berdasarkan pada hasil tersebut, nilai T-Satistic sebesar
6,9822 > 1,96 maka dapat disimpulkan bahwa Work Motivation juga memiliki pengaruh secara positif yang
signifikan terhadap Job Performance.

Kemudian, jalur pengaruh secara langsung antara Work Environmental Factors terhadap Job
Performance dengan variabel intervening Work Motivation adalah sebesar 0,175 yang juga masih bersifat
signifikan dengan nilai T-Statistic sebesar 2,040 mengalami penurunan dibandingkan dengan besar pengaruh
langsung antara Work Environmental Factors terhadap Job Performance tanpa variabel intervening Work
Motivation sebelumnya yang sebesar 0,452 dengan nilai T-Satistic sebesar 5,556.

Dari penjelasan kedua pengujian hipotesis di atas, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
secara tidak langsung antara Work Environmental Factors terhadap Job Performance dengan variabel
intervening Work Motivation. Medias yang terjadi pada hubungan ini adalah pengaruh variabel bebas
terhadap variabel terikatnya masih signifikan setelah variabel intervening dimasukkan atau dapat dikatakan
mediasi pada penelitian ini bersifat partial mediation.

4.2. Pembahasan
4.2.1. Pengar uh Work Environmental Factors (X) terhadap Job Performance (Y)

Hasil andlisis pada hipotesis pertama menunjukkan bahwa terdapat pengaruh secara positif yang
signifikan Work Enviromental Factors terhadap Job Performance (nilai T-Statistic sebesar 5,556 > 1,96) pada
karyawan Divisi Desain PT. PAL Indonesia (Persero), hal tersebut dapat diartikan bahwa adanya hubungan
yang searah pada Work Enviromental Factors terhadap Job Performance. Apabila persepsi karyawan Divisi
Desain PT. PAL Indonesia (Persero) terhadap Work Enviromental Factors yang mempengaruhi dirinya itu
tinggi, maka Job Performance para karyawan juga akan tinggi. Bahkan dalam penelitian ini menunjukkan
bahwa hasil deskrips jawaban responden terhadap variabel Job Performance sangat tinggi. Hal itu didukung
pendapat oleh Chandrasekar (2011) yang menyatakan bahwa faktor lingkungan tempat kerja memberikan
dampak besar bagi kinerjakerja karyawan baik terhadap hasil negatif atau hasil positif.

Dalam suatu perusahaan, lingkungan kerja sangat mempengaruhi produktivitas suatu organisasi
karena faktor-faktor lingkungan kerja baik physical work environment maupun psychosical work
environmental akan memiliki peran terhadap situasi dalam pekerjaan agar terciptanya Job Performance pada
organisasi tersebut. Pengaruh Work Enviromental Factors terhadap Job Performance menunjukkan bahwa
karyawan Divisi Desain PT. PAL Indonesia (Persero) menjadikan Work Enviromental Factors sebagai faktor
yang mempengaruhi karyawan dalam meningkatkan kinerja (Job Performance) dalam melaksanakan aktivitas
pekerjaannya. Dapat dikatakan juga bahwa Work Enviromental Factors yang diterapkan oleh PT. PAL
Indonesia (Persero) membuat karyawan merasa lebih nyaman dalam melaksanakan aktivitas pekerjaannya
sehingga mereka dapat memberikan kinerja yang lebih baik dalam melaksanakan aktivitas pekerjaannya.



4.2.2. Pengaruh Work Environmental Factors (X) terhadap Job Performance (Y) melalui Work
Motivation (Z) sebagai Variabel Intervening

Hasil analisis pada hipotesis kedua menunjukkan bahwa adanya pengaruh secara positif yang
signifikan Work Enviromental Factors terhadap Job Performance melalui Work Motivation pada karyawan
Divisi Desain PT. PAL Indonesia (Persero). Hal tersebut ditunjukkan melalui hasil estimasi pengaruh Work
Enviromental Factors terhadap Job Performance melalui Work Motivation dapat diketahui sebesar 0,175
dengan nilai T-Satistic sebesar 2,040 yang lebih besar dibandingkan pengaruh langsung antara Work
Enviromental Factors terhadap Job Performance yaitu sebesar 0,452 dengan nilai T-Satistic sebesar 5,556.
Hal ini dikarenakan pengaruh antara Work Enviromental Factors terhadap Job Performance bersifat
signifikan saat variabel Work Motivation dipergunakan dalam model struktural, maka sifat mediasi dari Work
Motivation adalah partial mediation.

Makna dari Work Motivation merupakan variabel partial mediation adalah bahwa ada maupun tidak
adanya Work Motivation sebagai variabel mediasi tersebut tidak mengubah pengaruh Work Enviromental
Factors terhadap Job Performance. Hal tersebut ditengarai karenaterjadinya partial mediation pada penelitian
ini, Work Mativation yang dilibatkan adalah motivasi secaraintrinsik.

Apabila perseps karyawan Divisi Desain PT. PAL Indonesia (Persero) terhadap Work Enviromental
Factors yang mempengaruhi dirinya itu tinggi maka Job Performance para karyawan juga akan tinggi,
demikian pula apabila dimedias oleh Work Motivation.

K elemahan pada penelitian ini adalah melibatkan motivasi secaraintrinsik sebagai salah satu alat ukur
pada variabel Work Motivation, yang mengakibatkan pada pengaruh mediasi menjadi bersifat parsial.

5. Simpulan

Berdasarkan analisa menggunakan Partial Least Sguare (PLS) dan pembahasan yang telah
dilakukan, maka kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Work Environmental Factors memiliki pengaruh signifikan terhadap
Job Performance. Dengan demikian, hipotesis pertama yang digjukan dalam penelitian ini menyatakan
bahwa Work Environmental Factors berpengaruh secara signifikan terhadap Job Performance karyawan
tetap yang bekerja pada Divisi Desain di PT. PAL Indonesia (PERSERO).

2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Work Enviromental Factors berpengaruh secara signifikan terhadap
Job Performance dengan mediasi Work Motivation. Dengan demikian, hipotesis kedua yang digjukan
dalam penelitian ini menyatakan bahwa Work Enviromental Factors mempunyai pengaruh signifikan
terhadap Job Performance dengan Work Mativation dengan mediasi terbukti kebenarannya. Penelitian
Work Enviromental Factors berpengaruh secara signifikan terhadap Job Performance dengan Work
Motivation sebagal variabel intervening ini menggunakan partial mediation sehingga maknanya adalah
variabel Work Enviromental Factors dapat berpengaruh secara langsung dengan Job Performance atau
Work Enviromental Factors dapat berpengaruh terhadap Job Performance melalui Work Motivation.
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